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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Menganalisis makna pada sebuah karya foto dapat dilakukan dengan 

menganalisis aspek ideasional dan teknikal terlebih dahulu pada foto. Karya foto 

sejatinya merupakan karya visual yang penuh makna di dalamnya. Pose, 

ekspresi, objek, pakaian yang dikenakan, serta unsur-unsur visual di dalamnya 

merupakan adegan yang ingin disampaikan kepada orang-orang yang 

menikmatinya. Foto wanita Jawa mampu menampilkan imaji subjek wanita Jawa 

dengan keeksotisannya dengan tetap memperhatikan konsep dan ciri khasnya. 

Karya-karya potret wanita Jawa yang dibuat berfungsi sebagai deskripsi 

visual tentang sisi eksotis dari kehidupan masyarakat Jawa. Penciptaan makna 

yang dilakukan melalui karya potret wanita Jawa diwujudkan dengan cara 

menerapkan prosedur-prosedur konotatif seperti pengaturan pose, penataan 

objek, dan fotogenia (aspek formal foto). Pemahaman kultural dalam pribadi 

setiap fotografer juga turut memengaruhi cara pandangnya terhadap penciptaan 

karya potretnya, terlihat dari cara menampilkan jati diri seseorang dalam karya 

potretnya. Foto potret wanita Jawa yang berada dalam kartu pos jelas menjadi 

konsumsi bagi kelas sosial diatasnya. Wanita yang ditampilkan dalam gambar 

kartu pos diposisikan sebagai objek yang memiliki keindahan dan daya tarik 

yang khas. Fungsi sebenarnya pada kartu pos sebagai alat komunikasi berubah 

menjadi sebuah hasil koleksi dengan nilai nomilal yang disesuaikan dengan 

gambar yang ada didalamnya. 
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Kajian ini mengarah pada sebuah kesimpulan umum bahwa berbagai 

keputusan yang akan diambil dalam menciptakan karya foto potret akan 

ditentukan oleh tujuan penciptaannya. Dilihat dari sudut lain, penciptaan karya 

foto potret dapat dipengaruhi oleh latar belakang subjek, aspek sosial dan 

budaya, ekonomi, politik, dan keadaan masa diciptakannya. Aspek tersebut juga 

mendasari pemaknaan karya fotografi potret dan genre-genre fotografi lainnya. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian ini diberikan saran-saran berdasarkan apa yang telah 

diketahui terhadap kajian aspek formal fotografi dan pemaknaan terhadap suatu 

karya foto antara lain penguasaan bahasa Inggris dan Belanda sangatlah 

membantu dalam menelusuri berbagai informasi mengenai kartu pos cetakan 

lama maupun karya-karya fotonya. Pengetahuan tentang kondisi sosial 

masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta pada kisaran abad ke-20 juga akan 

sangat membantu peneliti selanjutnya untuk memahami pengaruh terciptanya 

karya fotografi potret, juga mengenai berbagai macam busana wanita Jawa dari 

aksesoris hingga tatanan rambut sangat mendukung sebagai bahan peneliti 

selanjutnya.  Untuk dapat melihat koleksi dari foto maupun gambar kartu pos di 

masa penjajahan, dapat mengakses melalui situs www.kitlv.nl. 
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